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Abstract: This research aimed to introduce and to train and to apply multi-

representation.  They were expected to be able to apply multi representation to 

solve essay questions about Archimedes Law. Research method was pre-

experimental design by conducting one group pretest-posttest design. There were 

36 students of XI Natural Science in SMA N 7 Pontianak which involved in this 

research. Essay test with reliability coefficient (0.63) was applied to find out the 

average number decrease percentage of students who unable to solve the test at 

pre and post remediation. McNemar test stated that kind of remediation is able to 

reduce the number of student who unable to solve questions which spread in 4 

indicators that are comparing mass in air and in water, sinking phenomena, 

floating phenomena, and flying phenomena.  By applying McNemar test, the 

researcher obtained           (3,84) <           (4,92; 10,31; 4,05; 14,06) for db = 1, 

so there was a change in the number of students who unable to solve the question 

significantly in all test indicators. Therefore, remediation using multi-presentation 

was effective to reduce the number of students who unable to solve question in 

Archimedes Principles Mattter. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan melatih siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 7 Pontianak menggunakan multi-representasi. Diharapkan siswa 

mampu menggunakan multi-reprsentasi untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal berbentuk essay pada materi hukum Archimedes. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimental design dengan rancangan one 

group pretest-posttest design. Sebanyak 36 siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 7 

Pontianak berpartisipasi dalam penelitian ini. Tes berbentuk cerita dengan 

koefisien reliabilitas (0,63 dan 0,713) digunakan untuk mengetahui rata-rata 

persentase penurunan jumlah siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal sebelum 

dan sesudah remediasi. Uji McNemar menyatakan bahwa remediasi semacam ini 

dapat menurunkan jumlah siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal yang 

tersebar pada membandingkan berat benda di udara dan di air, peristiwa 

tenggelam, peristiwa mengapung dan peristiwa melayang. Berdasarkan hasil uji 

McNemar diperoleh perubahan kemampuan siswa yang signifikan dalam 

menyelesaikan soal untuk semua indikator soal tes,          (3,84) <           (4,92; 

10,31; 4,05; 14,06) untuk db=1 dan     . Dengan demikian, remediasi 

menggunakan multi-representasi efektif untuk mengurangi jumlah siswa yang 

tidak dapat menyelesaikan soal pada materi hukum Archimedes. 
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isika pada tingkat SMA/MA merupakan salah satu cabang IPA yang diajarkan 

sebagai suatu mata pelajaran tersendiri. Salah satu kompetensi inti Sekolah 

Menengah Atas adalah memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah (Permendikbud No 69, 

2013). Siswa SMA diharapkan mengetahui pengetahuan tidak hanya yang faktual 

tetapi juga yang konseptual bahkan yang prosedural tentang fenomena fisika baik 

yang terjadi di sekitarnya maupun di wilayah yang lebih luas. Harapan semacam 

ini masih jauh dari kenyataan. Para guru fisika hanya memberikan rumus-rumus. 

Oleh siswa, rumus-rumus tersebut dihapalkan dan digunakan untuk menjawab 

soal-soal fisika. Guru fisika kelas XI IPA SMA Negeri 7 Pontianak mengatakan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep hukum Archimedes. 

(Wawancara 4 Januari 2014) 

Banyak siswa yang hanya menghapal rumus. Jika tidak memahami konsep 

fisika maka siswa tidak dapat menyelesaikan soal fisika dengan baik (Siswaya, 

2000). Untuk memahami pengetahuan prosedural dalam bidang fisika, siswa perlu 

terampil membuat berbagai representasi fenomena fisika yang dihadapinya. 

Representasi adalah suatu konfigurasi yang menggambarkan, mewakili atau 

melambangkan sesuatu dalam suatu cara (Goldin, 2002). Representasi-

respresentasi ini dicakup dalam istilah multi-representasi termasuk verbal, 

gambar, grafik, dan matematik (Waldrip, 2006). Penggunaan multi-representasi 

dapat lebih melengkapi proses dalam menarik kesimpulan dari informasi yang 

disajikan. Penjelasan secara verbal melalui teks akan menjadi lebih mudah 

dipahami ketika dilengkapi gambar atau grafik yang relevan dengan informasi 

yang sedang disajikan. 

Leo Sutrisno (1992/1993) menyatakan ada tiga bentuk representasi yang 

telah dikembangkan dalam fisika, yaitu: representasi verbal, representasi fisis, dan 

representasi matematika. Berikut contohnya. 

1. Representasi Verbal 

Representasi verbal adalah penyajian konsep fisika dalam bentuk 

kalimat-kalimat bahasa. 

Contoh : 

Seorang pemain skateboard menaiki sebuah papan pada 

lereng bukit dengan kemiringan 15
o
 di atas bidang 

horisontal. Pemain skateboard ini memegang tali yang 

diikatkan ke sebuah pohon di puncak bukit. Sebuah gaya 

gesek yang kecil menghambat gerakannya. 

2. Representasi Fisis 

Representasi fisis adalah penyajian konsep fisika dalam bentuk gambar 

yang sesungguhnya atau bentuk-bentuk diagram-diagram. 
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- Gambar  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Sketsa Gambar (Leo Sutrisno, 1992/1993) 

- Diagram benda bebas 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Benda Bebas (Leo Sutrisno, 1992/1993) 

3. Representasi Matematika 

Representasi matematika adalah penyajian konsep fisika dalam 

persamaan matematika. Representasi matematika dapat berupa vektor, 

numerik, atau rumus-rumus matematika. 

- Vektor 

Contoh : 

 Gaya yang bekerja pada sebuah benda. 

 

 

 

Gambar 3 Vektor (Leo Sutrisno, 1992/1993) 

- Numerik  

Contoh : 

 T = 20 N 

 w = 15 N 

- Diagram vektor (diagram gaya) 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram Vektor (Leo Sutrisno, 1992/1993) 
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- Rumus-rumus matematika adalah interpretasi konsep yang berupa 

persamaan-persamaan matematika. 

Pada sumbu X :                            (2.1) 

   Pada sumbu Y:                            (2.2) 

 

Penelitian Sirait (2010) terhadap 73 orang siswa SMA di kota Pontianak 

menunjukkan bahwa 97% siswa menggunakan representasi persamaan 

matematika, 70% menggunakan representasi grafik, dan 30% menggunakan 

representasi gambar dalam menyelesaikan soal fisika. Alqadri (2011) 

menunjukkan bahwa guru belum berperan aktif dalam melakukan pembelajaran 

menggunakan multi-representasi. Guru sering menggunakan representasi 

matematika saja. Akibatnya siswa juga menjadi terbiasa menggunakan 

representasi matematika ketimbang yang lain. 

Multi-representasi dapat dijadikan pendekatan dalam pembelajaran fisika. 

Tampilan berbagai representasi dalam penanaman suatu konsep diprediksi akan 

membantu siswa memahami konsep yang dipelajari. Setiap siswa memiliki 

kemampuan spesifik yang lebih dibandingkan kemampuan lainnya. Ada siswa 

yang mempunyai kemampuan verbal lebih dibandingkan kemampuan spasial dan 

kuantitatifnya, tetapi ada juga yang sebaliknya. Apabila sajian konsep hanya 

disajikan dengan satu representasi saja, maka akan menguntungkan bagi sebagian 

siswa dan merugikan bagi yang lainnya. Misalnya sajian konsep hanya dinyatakan 

dalam representasi verbal, maka siswa yang lebih menonjol kemampuan 

spasialnya dalam hal representasi gambar akan sulit memahami konsep yang 

disajikan. 

Multi-representasi dalam pembelajaran, dapat memberikan kesempatan 

siswa untuk memahami konsep fisika melalui berbagai representasi yang berbeda. 

Multi-representasi dapat membantu mengurangi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Dengan demikian, siswa yang menyelesaikan soal fisika 

dengan multi-representasi cenderung menghasilkan jawaban yang betul. 

Multi-representasi dalam penelitian ini diterapkan ke bentuk remediasi 

dengan tujuan mengurangi jumlah siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal 

hukum Archimedes. Karena remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 

membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa (Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 

2007: 22 unit 6). Maka, remediasi menggunakan multi-representasi adalah 

kegiatan pembelajaran ulang (remediasi) yang menggunakan representasi verbal, 

fisis dan matematika untuk memahami fenomena hukum Archimedes dalam 

menyelesaikan soal. 

Permasalahan umum yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah 

apakah remediasi dengan menggunakan multi-representasi dapat menurunkan 

jumlah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak yang tidak dapat 

menyelesaikan soal hukum Archimedes. 
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METODE 

 Bentuk penelitian berupa pre-experimental design dengan rancangan one 

group pretest-postest design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest-Postest Design 
 

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

T1 X T2 

(Sugiyono, 2013: 110) 

  

 Populasi dalam penelitian ini yaitu 149 orang siswa SMA Negeri 7 

Pontianak di kelas XI IPA tahun pelajaran 2013/2014 yang telah mempelajari 

konsep hukum Archimedes yang terdiri dari empat kelas yaitu XI IPA1, XI IPA2, 

XI IPA3, dan XI IPA4. Sampel di tetapkan dengan cara intact group (kelompok 

utuh) dari kelas yang telah lebih dahulu dipilih dengan cara cabut undi. Diperoleh 

kelas XI IPA3 dengan 36 siswa.  

 Alat pengumpul data adalah pre-test dan post-test berbentuk essay 

(uraian). Pada tes ini digunakan 4 soal yang mewakili konsep hukum Archimedes. 

Instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 

Untan dan satu orang guru bidang studi fisika di SMA Negeri 7 Pontianak dengan 

hasil validasi yaitu 4,43. Soal pre-test  dan post-test diujicobakan di SMA Negeri 

1 Pontianak di kelas XI IPA1 dan XI IPA2 yang masing-masing berjumlah 31 dan 

28 siswa. Tingkat reliabilitas soal pre-test dan post-test yang disusun tergolong 

tinggi dengan koefisien reliabilitas masing-masing sebesar 0,63 dan 0,713. 

 Analisis data terdiri atas tiga langkah. Pertama,  menganalisis jumlah 

siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal hukum Archimedes pada pre-test dan 

post-test dengan kriteria DM (Dapat Menyelesaikan) dan TDM (Tidak Dapat 

Menyelesaikan). Kedua analisis untuk mengetahui rata-rata persentase penurunan 

jumlah siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal sebelum dan sesudah diberikan 

remediasi menggunakan multi-representasi, data dianalisis dengan menghitung 

harga proporsi. Ketiga, untuk mengetahui signifikansi perubahan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal sebelum dan sesudah diberikan remediasi dengan 

multi-representasi, digunakan uji McNemar untuk menganalisis data. 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan remediasi dilaksanakan selama empat kali pertemuan yaitu pada 

tanggal 10, 19, 22 dan 26 April 2014. Diperoleh data pre-test yang dilakukan 

sebelum kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multi-representasi dan data 

post-test yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

multi-representasi. Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPA 3 yang berjumlah 38 siswa, tetapi siswa yang terhitung dalam 

pengolahan data hanya 36 siswa, sebab selama pelaksanaan penelitian terdapat 

satu siswa yang tidak mengikuti pre-test dan satu siswa yang tidak mengikuti 

post-test. 



6 

 

Siswa harus menyelesaikan soal dengan menggunakan prosedur 

penyelesaian fisika dengan tepat dan menghasilkan jawaban yang betul. Di tahap 

analisis, siswa menuliskan dengan tepat apa yang diketahui dengan menggunakan 

salah satu representasi dan dapat menuliskan dengan tepat apa yang ditanyakan. 

Di tahap rencana, siswa dapat menyajikan rumus fisika dengan tepat. Di tahap 

penyelesaian, siswa dapat melakukan algoritma dengan betul. Di tahap evaluasi, 

siswa dapat mengevaluasi kesesuaian jawaban dengan yang ditanyakan. Apabila 

siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan prosedur penyelesaian 

fisika dengan tepat seperti ini, siswa dikategorikan sebagai siswa yang dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat dan menghasilkan jawaban yang betul. 

Sebaliknya, maka siswa dikategorikan sebagai siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal jika tidak mengikuti langkah-langkah ini. 

Konsep yang digali pada penelitian ini adalah membandingkan berat 

benda di udara dan di air, peristiwa tenggelam, peristiwa mengapung dan 

peristiwa tenggelam. Persentase penurunan jumlah siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal dapat disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5  Grafik Persentase Jumlah Siswa Yang Tidak Dapat  

 Menyelesaikan Soal 

 

Berdasarkan Gambar 5, rata-rata penurunan jumlah siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal sebesar 34,025%. Penurunan persentase jumlah siswa yang 

tidak dapat menyelesaikan soal terbesar terjadi pada konsep peristiwa melayang . 

Pada konsep peristiwa melayang ini, persentase jumlah siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal pada saat pre-test adalah sebesar 77,7% dan pada saat post-

test sebesar 33,3%, sehingga terjadi penurunan persentase jumlah siswa yang 

tidak dapat menyelesaikan soal adalah sebesar 44,4%. Untuk penurunan 

persentase jumlah siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal terkecil terjadi pada 

konsep membandingkan berat benda di air dan di udara.  Pada konsep 

membandingkan berat benda di air dan di udara ini, persentase jumlah siswa yang 

tidak dapat menyelesaikan soal pada saat pre-test adalah sebesar 72,2% dan pada 

saat post-test  adalah sebesar 47,2%.  
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Perubahan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal setelah 

diberikan remediasi dengan menggunakan multi-representasi dianalisis dengan uji 

statistic McNemar. Hasil analisis data dapat disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji McNemar Tentang Perubahan  

        Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

 

No Soal A B C D    

Keterangan 

Perubahan 

Positif 

Perubahan 

Negatif 

1 11 15 8 2 4,92 Signifikan*  

2 17 10 7 2 10,31 Signifikan*  

3 15 10 6 5 4,05 Signifikan*  

4 16 12 8 0 14,06 Signifikan*  

*     

Keterangan: 

A = Siswa yang pre-test TDM, post-test DM 

B = Siswa yang pre-test TDM, post-test TDM 

C = Siswa yang pre-test DM, post-test DM 

D = Siswa yang pre-test DM, post-test TDM 

DM = Dapat Menyelesaikan 

TDM = Tidak Dapat Menyelesaikan 

 

Uji McNemar diperoleh           = 3,84 lebih kecil dari           = 4,92; 

10,31; 4,05; 14,06 untuk db=1 dan     . Menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan kemampuan siswa yang signifikan dalam menyelesaikan soal pada 

materi hukum Archimedes di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 7 Pontianak tahun 

ajaran 2013/2014 setelah diremediasi dengan menggunakan multi-representasi. 

 

Pembahasan 

 Penelitian menunjukkan ada perubahan jumlah siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal hukum Archimedes. Ditemukan pula kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal di kelas XI IPA 3 yang bervariasi. 

Pembelajaran remediasi dilakukan dalam dua kali pertemuan (19 dan 22 

April 2014). Dalam setiap pertemuan remediasi menggunakan LKS yang berisi 

praktikum sederhana, materi tentang hukum Archimedes, cara menyelesaikan soal 

menggunakan multi-representasi dan contoh soal yang cara menyelesaikannya 

dengan menggunakan multi-representasi. 

Dari hasil analisis data, didapatkan hasil bahwa pembelajaran multi-

representasi ini efektif untuk siswa dan siswa yang menggunakan multi-

representasi, cenderung betul dalam menyelesaikan soal dan menghasilkan 

jawaban yang tepat. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Wijaya (2010) dan 

Arifiyanti (2013)). Dalam penelitian Wijaya (2010) metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi experimental design dengan rancangan nonequivalent 

control group design, dengan memberikan perlakuan atau remediasi yang berbeda 
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terhadap kelas control dan kelas eksperimen yaitu kelas kontrol diberikan 

remediasi konvensional sedangkan kelas eksperimen diberikan remediasi dengan 

menggunakan multi-representasi. Data yang dianalisis adalah jumlah kesulitan 

belajar siswa pada materi hukum Newton ketika sebelum dan setelah diberikan 

remediasi dengan menggunakan multi-representasi. Arifiyanti (2013) 

menggunakan metode penelitian pre-eksperimen dengan rancangan “One-Group 

Pretest-Posttest Design”, diberikan perlakuan atau remediasi terhadap kelas 
eksperimen menggunakan model PBL dengan pendekatan multi-representasi. 

Data yang dianalisis adalah efektivitas penggunaan model PBL dengan 

pendekatan multirepresentasi terhadap penurunan persentase kesulitan siswa dan 

kemampuan multirepresentasi siswa setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan pendekatan multirepresentasi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Validitas dari pelaksanaan 

penelitian kurang dan pengamat independen tidak ada. Seharusnya pada saat 

penelitian di dalam kelas terdapat observer atau pengamat dengan dilampirkan 

lembar observernya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Remediasi menggunakan multi-representasi dapat menurunkan jumlah 

siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak yang tidak dapat menyelesaikan 

soal cerita materi hukum Archimedes. 

 

Saran 

Pembelajaran menggunakan multi-representasi ini sebaiknya dijadikan 

salah satu altermatif pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam mempresentasikan soal-soal essay fisika khususnya dalam bentuk 

representasi fisis. 
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